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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Atau Jenis Penelitian
Melalui penelitian ini, penulis berusaha mengungkapkan bentuk upaya guru melalui pengumpulan data dari tempat berlangsungnya proses Pendidikan Agama Islam tersebut. Dalam penelitian, penulis bertindak sebagai instrumen atau kunci. Untuk itu, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami untuk subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan-tindakan dan lain-lain. Secara hilostik dan dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dana bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Adapun alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif adalah karena dari judul skripsi yang penulis ambil yaitu, Upaya Guru Dalam Mendidik Akhlakul Karimah Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Di Bukur Sumbergempol Tulungagung. Melihat fokus penelitian yang telah penulis angkat dalam skripsi ini, menurut penulis untuk terjun langsung mengadakan penelitian di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung. Untuk mengetahui beberapa bentuk upaya yang dilakukan guru dalam mendidik akhlakul karimah secara menyeluruh. Selin itu, karena keterbatasan jumlah guru di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia ini, yang tidak memungkinkan penulis untuk melakukan penilaian kuantitatif. Sehingga hal ini, mengharuskan penulis untuk melakukan penelitian kualitatif.
B. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, penulis mengambil lokasi di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia. Ada beberapa alasan beberapa alasan tentang penentuan lokasi tersebut yaitu :

1. Lokasi lembaga pendidikan PAUD Dahlia di Bukur Simbergempol Tulungagung ini belum pernah digunakan penelitian sebelumnya.

2. PAUD Dahlia di Bukur Simbergempol Tulungagung ini lembaga pendidikan yang telah menjadi PAUD teladan dibanding dengan lembaga pendidikan PAUD yang lain di Kecamatan Sumbergempol Tulungagung.
3. Lokasi lembaga pendidikan PAUD Dahlia di Bukur Simbergempol Tulungagung ini cukup strategis karena berada di tengah-tengah pemukiman penduduk dengan lokasi yang mudah dijangkau.
Untuk lebih jelasnya, peneliti uraikan hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian.  
a. Letak Geografis

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung ini terletak di Desa Bukur Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Lembaga ini bisa dikatakan berada di wilayah pedesaan, melihat lokasinya yang jauh dari jalan raya. Hal ini tentu memberikan pengaruh positif pada kegiatan belajar mengajar dilembaga ini. Karena jauh dari kebisingan suara kendaraan bermotor, maka suasana di sekolah ini menjadi tenang. Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Lokasi lembaga pendidikan ini berbatasan dengan :

a) Sebelah utara

: Desa Bulusari
b) Sebelah barat

: Desa Loderesan

c) Sebelah selatan

: Desa Jabalsari

d) Sebelah timur

: Desa Sambirobyong

e) Status pemilikan

: Milik sendiri

f) Luas tanah


: 687,5 m2
g) Luas bangunan

: 117 m2
b. Visi dan Misi

· Visi

Membentuk watak anak didik usia dini dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, agar menjadi anak manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bangsa dan negara.

· Misi

Mengembangkan potensi anak didik agar berilmu, cakap, kreatif, bermoral, mandiri, berakhlak mulia dan biaya murah.
c. Struktur Organisasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia
Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Selain itu, suatu lembaga (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen, untuk kelancaran dan kesuksesan lembaga tersebut. Tidak terkecuali di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung ini dalam rangka memudahkan koordinasi antara Kepala Sekolah dan dewan guru serta pengawasan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung ini. Lembaga (sekolah) membentuk struktur organisasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggung jawab sehingga pelimpahan tugas tidak semestinya dapat dihindari.

Maka pengawasan tugas pada pendidikan anak usai dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung ini dituangkan dalam struktur organisasi tersebut :






Sumber : Kantor Kepala Sekolah, fioeld note 03-06-2009

d. Keadaan Guru PAUD Dahlia Bukur Sunbergempol Tulungagung
Guru atau tenaga pendidik merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam mencapai keberhasilan pendidikan dan tanggung jawab pula dalam pembangunan kepribadian siswa. Serta guru memiliki tugas sebagai pelaksana program pengajaran disekolah.
Adapun keadaan guru PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung.

Tebel 4.1

Keadaan guru PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung

Tahun pelajaran 2008 / 2009
	No
	Nama / Tanggal Lahir
	Jenjang
	Jabatan atau mengajar

	1
	Anik Astika, S.PdI

Tulungagung, 11-05-1986
	S1
	Kepala Sekolah atau kepala PAUD

	2
	Susanti

Tulungagung, 14-03-1982
	SLTA
	Guru kelas C

(usia 5-6 tahun)

	3
	Susanti

Tulungagung, 10-01-1989
	SLTA
	Guru Kelas B

(usia 4-5 tahun)

	4
	Siti Fatimah

Tulungagung, 04-05-1988
	SLTA
	

	5
	Siti Maesaroh

Tulungagung, 04-05-1988
	D1
	Guru kelas A

(Usia 3-4 tahun)

	6
	Mubarokah

Tulungagung, 11-11-1972
	SLTA
	


Sumber : Kantor Kepala Sekolah, fioeld note 03-06-2009

e. Keadaan Siswa PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung
Selain faktor guru atau tenaga pendidik, siswa juga merupakan faktor yang sangat penting pada setiap lembaga pendidikan, karena tanpa adanya siswa maka proses pendidikan tidak akan terlaksana.

Untuk mengetahui jumlah siswa di PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2

Jumalh siswa PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung

Tahun pelajaran 2008 / 2009
	No
	Siswa kelas
	L
	P
	Jumlah

	1

2

3
	A (usia 3-4 tahun)

B (usia 4-5 tahun)

C (usia 5-6 tahun)
	9

9

12
	11

11

11
	20

20

23

	Jumlah
	30
	33
	63


Sumber : Kantor Kepala Sekolah, Field Note 03-06-2009
f. Sarana dan Prasarana PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung
Untuk menunjang tercapainya tujuan pengajaran, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung memiliki sarana dan prasarana. Sebagaimana hasil observasi yang penulis lakukan serta didukung oleh data dokumentasi PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung sarana dan prasarana tersebut adalah sebagai berikut :

Tebel 4.3

Sarana dan prasarana PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung

	No
	Jumlah ruang
	Jumlah

	1

2

3

4

5
	Ruang kantor

Ruang belajar

Ruang bermain

Ruang serbaguna

Ruang terbuka
	1

3

1

1

1


Sumber : kantor Kepala Sekolah, field note 03-06-2009

Selain sarana dan prasarana tersebut, masih ada beberapa perlengkapan lain yang juga sangat menunjang proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.4

Meubelair dan perlengkapan penunjang proses belajar mengajar PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung
	No
	Jumlah ruang
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15
	Meja belajar

Kursi pamong dikelas

Meja pamong dikelas

Almari kantor

Almari untuk permainan

Karpet alas lantai

Rak mainan dikelas

Papan hasil karya anak

Papan pengumuman

APE (set)

Alat peraga

Panggung boneka

Alat permainan ditaman

Papan peraga tempel

boneka
	20

2

2

1

1

4

1

1

1

2

2

1

4

1

6


Sumber : kantor Kepala Sekolah, field note 03-06-2009
g. Deskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung berdiri pada selasa 7 Agustus 2007. dan berdasarkan UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Yang menjelaskan tentang pengertian PAUD dan pentingnya PAUD. Atas surat edaran Bupati Kepala daerah tingkat II Tulungagung no.202 / Kab. TA tentang Pendidikan Anak Usia Dini. Surat tersebut memerintahkan kelurahan atau Desa untuk mendirikan PAUD.
Ini dilakukan karena untuk membantu meringankan beban orang tua terutama masyarakat yang kurang mampu untuk mendapatkan pendidikan yang layak tetapi murah. Dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung ini dibina oleh Muhammad Jiko selaku kepala Desa Bukur, diselenggarakan oleh Sutiyem selaku kepala PKK Desa Bukur, dan dipegang oleh kepala PAUD Dahlia yaitu Anik Astika S.pd.I, serta dibantu oleh dewan guru PAUD Dahlia tersebut. Dan didukung oleh masyarakat sekitar yang memberikan kepercayaan akan pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini.

C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti ini sangatlah penting karena peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Berdasarkan pendapat tersebut untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis ditemani seorang rekan terjun langsung membaur dalam komunitas penelitian. 
Upaya membaurkan diri dengan komunitas PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung ini diawali dengan menyampaikan surat ijin penelitian dari STAIN Tulungagung. Dari sini penulis dapat leluasa bergerak karena apabila terjadi sesuatu dengan penulis yang kurang diinginkan tidak akan menimbulkan sesuatu yang berakibat fatal.
Untuk mendukung proses pengumpulan data, penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak sekolah yang bersangkutan dengan diserati instrumen pendukung, yaitu berupa pedoman wawancara. Selain itu, penulis juga sempat melakukan observasi dengan menggunakan pedoman observasi.
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara mendalam, selama ini dilapangan penulis melakukan pengamatan berperan serta, yang menurut Bogdan sebagaimana dikutip oleh Moleong berarti :

Penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu yang cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan selama ini data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan.

Dengan terjun langsung kelokasi penelitian, penulis berusaha mengumpulkan data sebanyak-banyaknya terkait dengan fokus penelitian yang telah penulis angkat dalam skripsi ini.

D. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana dikutip oleh Moleong, “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau ucapan atau perilaku orang-orang yang dialami dan diwawancarai.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, sumber data dikelompokkan menjadi 3 yaitu :
1. Person.
Adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
 Sumber data ini adalah kepala sekolah PAUD Dahlia, guru-guru PAUD dan orang tua serta masyarakat yang terlibat.
2. Place 
Adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak.
 Dalam penelitian ini sumber data yang dimaksudkan adalah berbagai perlengkapan yang menunjang kegiatan belajar mengajar di PAUD Desa Bukur Sumbergempol Tulungagung. Misalnya : ruang kelas, meja, kursi, papan tulis dan sebagainya. Termasuk segala aktivitas belajar mengajar.
3. Paper 
Adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain.
 Data ini dapat diperoleh melalui dokumen yang berupa buku, majalah, papan pengumuman, dan dokumen lain yang diperlukan baik dari lokasi penelitian maupun dari luar lokasi penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam setiap penelitian pasti ada proses pengumpulan data dengan menggunakan metode-metode tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin. Pada dasarnya ada 3 metode pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi Partisipan
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra maka sebagai alat bantu utamanya. Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, dara tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan panca indra.
 Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.
 Sehingga penggunaan metode ini megharuskan penulis untuk hadir langsung dilokasi penelitian.
Dengan hadir dilokasi penelitian, penulis berusaha untuk memperhatikan dan mencatat gejala yang timbul di PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung. Dalam kaitannya dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam mendidik akhlakul karimah pada anak didik, melalui proses pembelajaran secara terperinci penulis mengamati situasi sosial yang terjadi sejak dari keadaan lokasi penelitian sampai pada fokus penelitian.
Setelah melakukan observasi biasanya penulis di rumah atau di kampus membuat catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu bagian deskriptif dan reflektif.
Dengan demikian metode observasi ini dilakukan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun instrumennya menggunakan pedoman observasi.

2. Wawancara yang Mendalam
Secara sederhana, “Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu”.
 Sedangkan menurut S.Nasution, “Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, yang merupakan semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi”.
 Dan menurut Burhan Bungin metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.

Kaitannya dengan penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan, yaitu dengan mengadakan pertemuan dengan beberapa informan untuk memperoleh data yang diperlukan tersebut.

Penulis mengadakan wawancara mendalam yang merupakan cara utama yang dilakukan peneliti dalam pendekatan kualitatif. Hal ini seperti yang dikemukakan Patton dalam Ahmadi dalam rangka memahami persepsi, perasaan dan pengetahuanorang-orang (informan).

Disini penelitilah yang berperan aktif untuk bertanya dan memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data atau informan, agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, sehingga diperoleh data penelitian.

Peneliti menggunakan jenis wawancara tidak ter struktur. Ini penulis lakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam, khususnya menggali pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat guna menjadi dasar pengumpulan data jauh, yang menjadi obyek wawancara dalam metode ini adalah informan yang menjadi sumber data. Wawancara mendalam diarahkan untuk mendapatkan data mengenai upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung.
3. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah “Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, presentasi, notulen rapat, legger, agenda dan sebaginya.
 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan menyelidiki dokumen-dokumen yang sudah ada dan merupakan tempat untuk menyiapkan sejumlah data dan informasi. Dalam praktiknya penulis diberi dokumen resmi oleh pihak sekolah dalam bentuk berkas-berkas, surat keputusan, visi misi, dan arsip-arsip lain yang memadai. Teknik ini dilakukan peneliti dengan mengumpulkan dokumen tertulis maupun tidak tertulis dari lokasi penelitian, secara langsung maupun dari luar lokasi penelitian yang berkaitan dengan pokok penelitian.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang meliputi, sejarah berdirinya PAUD Dahlia Bukur Sumbergempol Tulungagung, keadaan guru dan siswa, letak geografis, keadaan gedung dan sarana dan prasarana belajar. Yang semuanya dapat mendukung data hasil observasi dan wawancara yang selanjutnya digunakan sebagai bahan penyusun skripsi.
F. Teknik Analisis Data
Proses analisis data penelitian ini penulis lakukan dengan mengadakan reduksi data, penyajian dan penarikan kumpulan atau verifikasi.

1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya tidak sedikit, oleh karena itu data-data tersebut perlu dicatat secara terperinci dan teliti. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tanzeh dan Suyitno, reduksi data adalah “Proses pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan penulis dilapangan.

Data yang penulis peroleh dari lapangan, penulis pilah dan kelompokkan sesuai dengan fokus penelitian. Sehingga akan lebih mudah dipahami dan dimengerti hingga akhirnya data dapat disajikan dengan baik.

2. Penyajian Data
Di dalam penelitian ini data yang di dapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekelompok informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain, penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi
Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung dilapangan maupun setelah selesai dilapangan. Langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarahkan hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan dilapangan.

Dalam tahapan analisis data ini penulis berusaha untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung. Dengan tahap ini diharapkan dapat menjawab semua masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mendapatkan data yang bisa dibuktikan keabsahannya, maka penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Penelitian merupakan instrumen pengumpul data utama dalam penelitian kualitatif. Untuk itu keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada latar penelitian.

2. Trianggulasi

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perbandingan antara data yang diperoleh melalui observasi atau pengamatan dengan data yang diperoleh melalui wawancara maupun dokumentasi, sehingga datanya dapat dibuktikan.

3. Pemeriksaan Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi rekan-rekan sejawat.
 Demikan halnya dalam penelitian ini, penulis juga menguji keabsahan data dengan cara mengadakan diskusi dengan beberapa rekan sejawat, terutama dengan penulis yang membantu mengumpulkan data dari lokasi penelitian. Usaha ini juga bisa dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara penulis dengan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar subyektifitas penulis dalam menghadapi data bisa dihilangkan dan obyektifitas penulis dalam menghadapi data bisa diperkuat.
4. Ketekunan Atau Keajekan Pengamatan
Keajekan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau rentatif.
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis mencari data dengan teliti dan seksama, artinya penulis tidak setengah-setengah dalam proses pengumpulan data. Ketekunan ini juga penulis lakukan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun dokumentasi-dokumentasi yang  terkait dengan temuan penelitian.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu “Tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data”
 dan tahap pelaporan.

1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini penulis melakukan berbagai macam persiapan sebelum terjun langsung ke dalam kegiatan penelitian. Diantaranya yaitu mengurus perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Karena hal ini melibatkan manusia kelatar penelitian. Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah latar penelitian itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat sekaligus mengenal unsur-unsur dan keadaan alam pada latar penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan dokuementasi.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahapan ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

4. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahapan ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.
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